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Abstract 

This study aims to develop a decision support system based on the Weighted Aggregated Sum Product 
Assessment (WASPAS) method to improve the efficiency and accuracy of the selection process for Regional 

Health Insurance (Jamkesda) recipients in Rokan Hilir Regency. This system is designed to overcome the 

constraints in manual selection, which is often time-consuming, subjective, and inaccurate. The calculation 

of alternative values is based on five criteria: income, employment, health conditions, ownership of a 
Certificate of Poverty (SKTM), and age. The assessment was carried out on eight samples of prospective 

Jamkesda recipients who met the requirements. From the results of data processing with the WASPAS 

Method SPK, alternative A001 was selected as the best recipient with the highest score, namely 0.65498, 
making it the most eligible beneficiary for the Jamkesda program. The results of the study indicate that this 

system is able to accelerate the selection process and ensure that assistance is provided on target to 

individuals who need it most. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah salah satu aspek 

penting untuk mendukung pembangunan sumber 

daya manusia yang berkelanjutan di Indonesia. 

Karena itu, pemerintah berupaya memberikan 

akses layanan kesehatan yang merata dan 

terjangkau bagi semua masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan amanat UUD 1945 Pasal 28H Ayat 1 

yang menyatakan bahwa setiap orang berhak 

mendapatkan layanan kesehatan. Untuk 

mendukung hal tersebut, pemerintah 

meluncurkan berbagai program seperti BPJS 

Kesehatan, Jaminan Kesehatan Masyarakat 

(Jamkesmas), dan Jaminan Kesehatan Daerah 

(Jamkesda). 

Di banyak daerah, Jamkesda masih 

sangat penting karena tidak semua masyarakat 

terdaftar di BPJS Kesehatan. Namun, 

pelaksanaan Jamkesda sering kali menghadapi 

tantangan, terutama dalam menentukan siapa 

yang berhak menerima bantuan. Dengan 

anggaran yang terbatas, proses seleksi ini harus 

dilakukan dengan cermat berdasarkan kriteria 

seperti pendapatan, pekerjaan, usia, kondisi 

kesehatan, dan kepemilikan Surat Keterangan 

Tidak Mampu (SKTM). Tujuannya adalah 

memastikan bantuan tepat sasaran, diterima oleh 

mereka yang paling membutuhkan. 

Kabupaten Rokan Hilir adalah salah satu 

daerah yang menjalankan program Jamkesda 

untuk membantu masyarakat miskin 

mendapatkan layanan kesehatan. Namun, 

program ini menghadapi beberapa kendala, 

terutama dalam proses seleksi penerima manfaat. 

Proses seleksi yang masih dilakukan secara 

manual sering kali membutuhkan waktu lama, 

cenderung subjektif, dan kurang akurat. 

Akibatnya, ada kemungkinan penerima bantuan 

tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Selain itu, keterbatasan anggaran daerah 

juga menjadi tantangan utama. Dengan jumlah 

penduduk yang besar dan tingkat kemiskinan 

yang signifikan, pemerintah daerah harus lebih 

selektif dalam menyalurkan bantuan. Tanpa 

dukungan teknologi yang memadai, pengambilan 

keputusan sering kali menjadi tidak efisien. 

Seiring dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, berbagai solusi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:jonisitompul23062003@gmail.com1
mailto:ibnurasyidmunthe@gmail.com
mailto:volvolumbantoruan@gmail.com
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.37600/tekinkom.v7i2.1539&domain=pdf


Jurnal TEKINKOM, Volume 7, Nomor 2, 2024 

DOI: 10.37600/tekinkom.v7i2.1539 

E-ISSN: 2621-3079 
ISSN: 2621-1556 

 

 

Copyright: ©2024 by authors. https://jurnal.murnisadar.ac.id/index.php/Tekinkom/ 857 
 

berbasis komputer telah dikembangkan dan 

digunakan secara luas untuk membantu 

menyelesaikan berbagai permasalahan kompleks 

[1]–[9]. Teknologi ini memungkinkan proses 

yang sebelumnya dilakukan secara manual 

menjadi lebih terotomasi, cepat [10]–[18], dan 

akurat Salah satu solusi yang dapat membantu 

adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK). 

Teknologi ini memungkinkan proses 

pengambilan keputusan dilakukan lebih cepat, 

akurat, dan objektif [19]–[26].  

Oleh karena itu, untuk membantu proses 

seleksi penerima Jamkesda di Kabupaten Rokan 

Hilir, dikembangkan sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan berbasis metode WASPAS (Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment). Metode 

WASPAS dipilih karena mampu 

menggabungkan pendekatan penjumlahan dan 

perkalian berbobot untuk menghasilkan penilaian 

yang lebih akurat dan komprehensif [27], [28]. 

Sistem ini diharapkan dapat membantu 

mempermudah dan mempercepat proses seleksi 

penerima manfaat melalui pengolahan data 

otomatis. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 

bantuan Jamkesda dapat disalurkan secara tepat 

sasaran dan lebih efisien.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menerapkan metode Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment 

(WASPAS) untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam pemilihan penerima Jaminan 

Kesehatan Daerah (Jamkesda).  Dengan metode 

perhitungan WASPAS, ditentukan terlebih 

dahulu rentang nilai dari masing-masing kriteria, 

membuat matriks keputusan, melakukan 

normalisasi matriks, kemudian menghitung nilai 

alternatif yang nantinya akan digunakan dalam 

hasil akhir sebagai matriks keputusan. 

Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di dinas 

kesehatan di salah satu pemerintah daerah yang 

menyelenggarakan program Jamkesda. Objek 

penelitian adalah calon penerima Jamkesda yang 

telah memenuhi persyaratan awal sesuai dengan 

kebijakan daerah. 

Teknik Analisis Data 

Data yang digunakan merupakan data 

sekunder dengan memanfaatkan data yang sudah 

ada di lokasi penelitian. Data sekunder adalah 

data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan 

tersedia untuk digunakan oleh peneliti. Data ini 

dapat berupa laporan, catatan, arsip, atau data 

digital yang relevan dengan penelitian. 

Rancangan Penelitian 

Urutan rancangan penelitian 

digambarkan dalam bentuk diagram alir seperti 

Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alir Rancangan Penelitian 

 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penduduk miskin atau tidak mampu yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal TEKINKOM, Volume 7, Nomor 2, 2024 

DOI: 10.37600/tekinkom.v7i2.1539 

E-ISSN: 2621-3079 
ISSN: 2621-1556 

 

 

Copyright: ©2024 by authors. https://jurnal.murnisadar.ac.id/index.php/Tekinkom/ 858 
 

berpotensi menerima manfaat Jamkesda di 

daerah yang diteliti. 

Sampel 

Sampel yang akan digunakan adalah 8 

sampel yang mewakilkan populasi. Sampel 

dipilih menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu berdasarkan kriteria yang sudah 

ditetapkan dalam penelitian ini, seperti 

pendapatan, pekerjaan, usia, kondisi kesehatan, 

dan kepemilikan Surat Keterangan Tidak Mampu 

(SKTM). Sampel ini akan digunakan untuk 

proses analisis dan penerapan metode WASPAS. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk 

menjelaskan secara konkret bagaimana setiap 

variabel atau kriteria akan diukur dalam 

penelitian. Pendapatan (C1), Pekerjaan (C2), 

Kondisi Kesehatan (C3), Kepemilikan SKTM 

(C4), dan Usia (C5) telah didefinisikan dalam 

bentuk rentang nilai yang terukur. Rentang ini 

menjelaskan bagaimana setiap kriteria dinilai 

dalam konteks pengambilan keputusan untuk 

pemilihan peserta bantuan Jamkesda, sebagai 

berikut: 

a. Pendapatan: Nilai yang digunakan dalam 

kriteria ini merupakan jumlah pendapatan 

bulanan dalam ribu rupiah. Semakin rendah 

pendapatan, semakin menguntungkan untuk 

penerima bantuan Jamkesda, karena 

program ini ditujukan bagi mereka yang 

secara ekonomi kurang mampu. Rentang 

nilai pendapatan diklasifikasikan ke dalam 

kategori: 

Rendah: < 150 ribu 

Menengah: 150-300 ribu 

Tinggi: > 300 ribu 

b. Pekerjaan: Individu yang memiliki 

pekerjaan yang stabil dianggap kurang 

membutuhkan bantuan, sehingga semakin 

stabil pekerjaannya, semakin kecil peluang 

untuk mendapatkan bantuan. Nilai dalam 

kriteria ini menggambarkan stabilitas 

pekerjaan. Skala ini diukur dari: 

Pekerjaan sangat stabil: 1-3 

Pekerjaan sedang: 4-7 

Pekerjaan tidak stabil: > 8 

c. Kondisi Kesehatan: Kondisi fisik calon 

penerima bantuan, yang dievaluasi 

berdasarkan catatan medis atau diagnosis 

kesehatan. Nilai dalam kriteria ini mewakili 

tingkat kesehatan, skala ini diukur dari: 

Kondisi kesehatan buruk: < 0.25  

Kondisi kesehatan sedang: 0.50 

Kondisi kesehatan baik: > 0.75  

d. Kepemilikan Surat Keterangan Tidak 

Mampu (SKTM): SKTM menandakan 

bahwa individu atau keluarga tersebut secara 

resmi diakui sebagai warga yang tidak 

mampu oleh pemerintah, sehingga mereka 

lebih diutamakan untuk mendapatkan 

bantuan. Nilai dalam kriteria ini mengukur 

kepemilikan SKTM rentangnya adalah: 

Tidak memiliki SKTM: 1  

Memiliki SKTM (verifikasi sedang): 2  

Memiliki SKTM (verifikasi lengkap): > 3  

e. Usia: Usia lebih tua dianggap lebih rentan 

dan lebih membutuhkan akses layanan 

kesehatan. Oleh karena itu, semakin muda 

seseorang, semakin kecil peluangnya untuk 

mendapatkan bantuan. Nilai ini mewakili 

usia individu: 

Usia tua: < 0.3 

Usia menengah: 0.4 

Usia menengah: > 0.5 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Memberikan bobot pada setiap kriteria 

pendapatan, pekerjaan, usia, kondisi kesehatan, 

kepemilikan SKTM, berdasarkan tingkat 

kepentingannya. Bobot menunjukkan pentingnya 

kriteria dalam keseluruhan evaluasi, dengan 

jumlah bobot yang lebih besar menunjukkan 

bahwa kriteria tersebut memiliki pengaruh lebih 

signifikan dalam penilaian. 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Benefit/ 

Cost 

C1 Pendapatan 25 Cost 

C2 Pekerjakaan 20 Cost 

C3 Kondisi 

kesehatan 

20 Benefit 
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C4 Kepemilikan 

Surat 

Keterangan 
Tidak Mampu 

(SKTM) 

20 Benefit 

C5 Usia 15 Benefit 

Dengan metode perhitungan WASPAS, 

ditentukan terlebih dahulu rentang nilai dari 

masing-masing kriteria seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. Setiap kriteria diberi bobot dan 

dikategorikan sebagai benefit (manfaat) atau cost 

(biaya).  

Kriteria Cost digunakan untuk 

mengidentifikasi kondisi yang lebih 

membutuhkan bantuan, sementara Benefit 

digunakan untuk mengukur hal-hal yang 

mendukung kelayakan penerima bantuan. Nilai 

rendah pada Cost dan nilai tinggi pada Benefit 

lebih diutamakan, dan sebaliknya. 

Benefit merupakan kepemilikan SKTM 

atau usia yang lebih lanjut (lebih tua) adalah 

benefit karena menunjukkan bahwa seseorang 

lebih membutuhkan bantuan. Sementara itu cost 

merupakan pendapatan yang lebih tinggi atau 

pekerjaan formal dianggap cost karena 

mengindikasikan bahwa seseorang mungkin 

lebih mampu secara finansial, sehingga kurang 

memerlukan bantuan.  

Data yang akan diolah dalam penelitian 

ini terdiri dari 5 data yang terdiri dari 8 orang 

sampel yang berasal dari populasi Kandidat 

Jamkesda yang akan dinilai dan nantinya akan 

dipilih. Data yang akan diolah adalah: 

 

Tabel 2. Data-Data Yang Akan Diolah 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A001 300 10 0,25 3 0,2 
A002 100 9 0,75 3 0,6 

A003 200 4 0,75 3 0,6 

A004 300 2 0,5 3 0,2 
A005 400 2 0,25 4 0,6 

A006 700 2 0,25 1 0,2 

A007 100 9 0,75 4 0,4 
A008 100 7 0,5 3 0,6 

 

Setelah menentukan bobot kriteria dan 

memperoleh data-data yang hendak diolah. 

Selanjutnya dilakukan penyususan matriks 

keputusan, normalisasi matriks keputusan, dan 

menghitung nilai alternatif untuk memperoleh 

hasil.  

 

1. Membuat Matriks Keputusan 
 

[
 
 
 
 
 
 
 
300 10 0,25 3 0,2
100 9 0,75 3 0,6
200 4 0,75 3 0,6
300 2 0,5 3 0,2
400 2 0,25 4 0,6
700 2 0,25 1 0,2
100 9 0,75 4 0,4
100 7 0,5 3 0,6]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Membuat Normalisasi Matriks Keputusan 

Setelah membentuk matriks keputusan, 

langkah selanjutnya adalah normalisasi. 
Normalisasi dilakukan untuk menyamakan skala 

nilai pada setiap kriteria, baik kriteria cost 

maupun benefit. Rumus normalisasi tergantung 

pada tipe kriteria: 

 Benefit (Keuntungan): Nilai setiap 
alternatif dibagi dengan nilai 

maksimum kriteria tersebut. 

 Cost (Biaya): Nilai minimum dibagi 

dengan nilai setiap alternatif. 

Rumus : 

Jika kriteria benefit, maka menggunakan 

rumus: 𝑋𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗
 (1)          

Jika kriteria cost, maka menggunakan rumus:      

𝑋𝑖𝑗 =
𝑀𝑖𝑛𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 (2) 

C1: Pendapatan 

𝑋11 =
300

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 = 

300

100
 = 0,33333 

𝑋12 =
100

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 = 

100

100
 = 1 

𝑋13 =
200

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 

= 
200

100
 = 0,50000 

𝑋14 =
300

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 = 

300

100
 = 0,33333 
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𝑋15 =
400

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 = 

400

100
 = 0,25000 

𝑋16 =
700

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 

= 
700

100
 = 0,14286 

𝑋17 =
100

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 

= 
100

100
 = 1 

𝑋18 =
100

𝑀𝑖𝑛(300,100,200,300,400,700,100,100)
 

= 
100

100
 = 1 

 

C2: Pekerjakaan  

𝑋21 =
10

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

10

10
 = 1 

𝑋22 =
9

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

9

10
 = 0,9 

𝑋23 =
4

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

4

10
 = 0,4 

𝑋24 =
2

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

2

10
 = 0,2 

𝑋25 =
2

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

2

10
 = 0,2 

𝑋26 =
2

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

2

10
 = 0,2 

𝑋27 =
9

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

9

10
 = 0,9 

𝑋28 =
7

𝑀𝑎𝑥 (10,9,4,2,2,2,9,7)
 = 

7

10
 = 0,7 

 

C3: Kondisi Kesehatan 

𝑋31 =
0,25

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,25

0,25
 = 1 

𝑋32 =
0,75

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,75

0,25
 = 

0,3333 

𝑋33 =
0,75

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,75

0,25
 = 

0,3333 

𝑋34 =
0,5

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,5

0,25
 = 

0,5000 

𝑋35 =
0,25

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,25

0,25
 = 1 

𝑋36 =
0,25

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,25

0,25
 = 1 

𝑋37 =
0,75

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,75

0,25
 = 

0,3333 

𝑋38 =
0,5

𝑀𝑖𝑛 (0,25,0,75,0,75,0,5,0,25,0,25,0,75,0,5)
 = 

0,5

0,25
 = 

0,5000 

 

C4: Kepemilikan Surat Keterangan 

Tidak Mampu (SKTM) 

𝑋41 =
3

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

3

1
 = 0,33333 

𝑋42 =
3

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

3

1
 = 0,33333 

𝑋43 =
3

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

3

1
 = 0,33333 

𝑋44 =
3

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

3

1
 = 0,33333 

𝑋45 =
4

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

4

1
 = 0,25000 

𝑋46 =
1

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

1

1
 = 1 

𝑋47 =
4

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

4

1
 = 0,25000 

𝑋48 =
3

𝑀𝑖𝑛 (3,3,3,3,4,1,4,3)
 = 

3

1
 = 0,33333 

 

C5: Usia 

𝑋51 =
0,2

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,2

0,2
 = 

1 

𝑋52 =
0,6

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,6

0,2
 = 

0,3333 

𝑋53 =
0,6

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,6

0,2
 = 

0,3333 

𝑋54 =
0,2

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,2

0,2
 = 

1 

𝑋55 =
0,6

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,6

0,2
 = 

0,3333 

𝑋56 =
0,2

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,2

0,2
 = 

1 

𝑋57 =
0,4

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,4

0,2
 = 

0,5000 

𝑋58 =
0,6

𝑀𝑖𝑛 (0,2,0,6,0,6,0,2,0,6,0,2,0,4,0,6)
 = 

0,6

0,2
 = 

0,3333 
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[
 
 
 
 
 
 
 
0,3333 1 1 0,3333 1

1 0,9000 0,3333 0,3333 0,3333
0,5000 0,4000 0,3333 0,3333 0,3333
0,3333 0,2000 0,5000 0,3333 1
0,2500 0,2000 1 0,2500 0,3333
0,1428 0,2000 1 1 1

1 0,9000 0,3333 0,2500 0,5000
1 0,7000 0,5000 0,3333 0,3333]

 
 
 
 
 
 
 

  

 

3. Menghitung nilai alternattif (Qi) 
Menghitung nilai alternattif (Qi) masing-

masing untuk menentukan rangking alternatif. Qi 

tertinggi merupakan alternatif yang akan dipilih 
sebagai jasa catering terbaik. Adapun 

perhitungan Qi adalah: 

 
 

𝑄𝑖1 = 0,5∑(0,3 ∗ 0,25) + (1 ∗ 0,2)

+ (1 ∗ 0,2) + (0,3 ∗ 0,2)
+ (1 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(0,3)0,25 ∗ (1)0,2

∗ 10,2 ∗ (0,3)0,2 ∗ (1)0,15

=  0,65498 
 

𝑄𝑖2 = 0,5∑(1 ∗ 0,25) + (0,9 ∗ 0,2)

+ (0,3 ∗ 0,2) + (0,3 ∗ 0,2)
+ (0,3 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(1)0,25 ∗ (0,9)0,2

∗ 0,30,2 ∗ (0,3)0,2 ∗ (0,3)0,15

=  0,57421 
 

𝑄𝑖3 = 0,5∑(0,5 ∗ 0,25) + (0,4 ∗ 0,2)

+ (0,3 ∗ 0,2) + (0,3 ∗ 0,2)
+ (0,3 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(0,5)0,25 ∗ (0,4)0,2

∗ 0,30,2 ∗ (0,3)0,2 ∗ (0,3)0,15

=  0,38546 
 

𝑄𝑖4 = 0,5∑(0,3 ∗ 0,25) + (0,2 ∗ 0,2)

+ (0,5 ∗ 0,2) + (0,3 ∗ 0,2)
+ (1 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(0,3)0,25 ∗ (0,2)0,2

∗ 0,50,2 ∗ (0,3)0,2 ∗ (1)0,15

=  0,41243 
 

𝑄𝑖5 = 0,5∑(0,25 ∗ 0,25) + (0,2 ∗ 0,2)

+ (1 ∗ 0,2) + (0,25 ∗ 0,2)
+ (0,3 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(0,25)0,25 ∗ (0,2)0,2

∗ 10,2 ∗ (0,25)0,2 ∗ (0,3)0,15

= 0,36595 
 

𝑄𝑖6 = 0,5∑(0,14286 ∗ 0,25) + (0,2 ∗ 0,2)

+ (1 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,2)
+ (1 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(0,14286)0,25

∗ (0,2)0,2 ∗ 10,2 ∗ (1)0,2

∗ (1)0,15 = 0,53565 
 

𝑄𝑖7 = 0,5∑(1 ∗ 0,25) + (0,9 ∗ 0,2)

+ (0,3 ∗ 0,2) + (0,25 ∗ 0,2)
+ (0,5 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(1)0,25 ∗ (0,9)0,2

∗ 0,30,2 ∗ (0,25)0,2 ∗ (0,5)0,15

= 0,57926 
 

𝑄𝑖8 = 0,5∑(1 ∗ 0,25) + (0,7 ∗ 0,2)

+ (0,5 ∗ 0,2) + (0,3 ∗ 0,2)
+ (0,3 ∗ 0,15)

+ 0,5∏(1)0,25 ∗ (0,7)0,2

∗ 0,50,2 ∗ (0,3)0,2 ∗ (0,3)0,15

= 0,57926 
 

4. Setelah semua nilai 𝑄𝑖  dihitung, alternatif 

dengan nilai tertinggi akan dipilih sebagai 
keputusan terbaik, seperti pada tabel 3 di 

bawah ini : 

 

Tabel 3. Hasil Akhir Matriks Keputusan 
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Alternatif 
Hasil Nilai 

Akhir 
Rank 

A001 0,65498 1 

A002 0,57421 4 

A003 0,38546 7 

A004 0,41243 6 

A005 0,36595 8 

A006 0,53565 5 

A007 0,57926 2 

A008 0,57926 3 

 

5. Setelah semua nilai 𝑄𝑖  dihitung, alternatif 

dengan nilai tertinggi akan dipilih sebagai 

keputusan terbaik, seperti pada tabel 3 di 
bawah ini : 

 

Tabel 3. Hasil Akhir Matriks Keputusan 

Alternatif 
Hasil Nilai 

Akhir 
Rank 

A001 0,65498 1 

A002 0,57421 4 

A003 0,38546 7 

A004 0,41243 6 

A005 0,36595 8 

A006 0,53565 5 

A007 0,57926 2 

A008 0,57926 3 

 

Dengan demikian kesimpulan dari hasil 

perhitungan terbaik menggunakan metode 
WASPAS adalah alternatif dengan Nilai Terbesar 

yakni A001 dengan hasil akhir 0,65498. Hasil 

dari metode WASPAS ini menunjukkan bahwa 
A001 adalah penerima yang paling layak untuk 

mendapatkan manfaat dari program Jamkesda. 

Penerapan metode ini memungkinkan pemerintah 
daerah untuk memprioritaskan bantuan bagi 

mereka yang paling membutuhkan, sesuai dengan 

kriteria objektif yang telah ditetapkan.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode Weighted Aggregated Sum Product 

Assessment (WASPAS) dalam Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) berhasil membantu 

proses seleksi penerima Jaminan Kesehatan 

Daerah (Jamkesda) di Kabupaten Rokan Hilir 

menjadi lebih cepat, akurat, dan objektif. Sistem 

ini memungkinkan pengolahan data berdasarkan 

kriteria terukur seperti pendapatan, pekerjaan, 

usia, kondisi kesehatan, dan kepemilikan Surat 

Keterangan Tidak Mampu (SKTM), sehingga 

alokasi bantuan dapat lebih tepat sasaran. Dari 

hasil penelitian diperoleh alternatif A001 terpilih 

sebagai penerima terbaik memiliki skor tertinggi, 

yaitu 0.65498, sehingga menjadi penerima 

manfaat yang paling layak untuk program 

Jamkesda. Dengan demikian, sistem berbasis 

metode WASPAS ini efektif dalam mendukung 

efisiensi dan transparansi pengambilan keputusan 

untuk program kesehatan daerah dengan 

anggaran terbatas. 
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